BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Factory Manager

Sales and PPIC

IPC

Material Control Plate Material Control Material Control Doos
Rubber Duplex

Material Control Paper|

L Material Control
Paper Intern

(Penulis)

Gambar 3.1: Diagram Koordinasi

Penulis melakukan kerja magang di divisi IPC (inventory planning control),
departemen Sales and PPIC (production planning and inventory control).
Departemen ini memiliki satu kepala divisi dan tiga asisten yang bertanggung jawab
masing-masing untuk sales, produksi, dan inventory. Dalam divisi IPC, terdapat
beberapa subseksi yang merupakan penanggung jawab jenis material yang akan
diproduksi, seperti material control plate, rubber, doos duplex, dan paper. Dalam

hal ini, penulis berada di bawah subseksi material control paper.

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

Penulis mendapat tugas untuk melakukan persiapan verifikasi TKDN dan
melakukan proses manajemen material paper. Pengumpulan pekerjaan dilakukan
dengan menggunakan shared drive lokal yang diberi nama ‘“Myshare” dan
WhatsApp, yang dilakukan di bawah pengawasan Bapak Lodewiek Hendrik M.
sebagai supervisor penulis sekaligus kepala subseksi (Kasubsie) Material Control

Paper. Pekerjaan yang dilakukan oleh penulis dapat dikategorikan sebagai berikut.
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No. Keterangan Koordinasi Frekuensi Output

Persiapan Verifikasi TKDN

1 Mengisi dokumen self- Lodewiek Setiap hari Mengisi dokumen self-
assesment TKDN Hendrik M., hingga assesment yang  sesuai

Surveyor Maret dengan kriteria Surveyor
Indonesia Indonesia.

2 Mengekstrak data Lodewiek Setiap Data BOM yang siap
BOM (bill-of-material) Hendrik M.  diperlukan dilampirkan ke dalam self
dari SAP assesment.

3 Mengunduh data Lodewiek Satu kali  File drawing yang
drawing untuk Hendrik M. terunduh dan siap
sampling part number diserahkan kepada
yang didaftarkan Surveyor Indonesia.

4 Mengekstrak data Lodewiek Setiap Data /ist mesin yang telah
mesin yang diperlukan Hendrik M., diperlukan tersaring sesuai dengan
dari laporan departemen kebutuhan setiap proses
departemen engineering manufaktur.
engineering

5 Mengambil Lodewiek Setiap Foto dokumentasi mesin
dokumentasi mesin Hendrik M.  diperlukan sebagai pendukung data

yang dilampirkan dalam
dokumen self-assesment.

6 Mengambil Lodewiek Setiap Foto dokumentasi material
dokumentasi material ~ Hendrik M.  diperlukan sebagai pendukung data

yang dilampirkan dalam
dokumen self-assesment.

7 Mengekstrak data Lodewiek Satukali ~ Laporan data mesin dan
mesin dan melengkapi Hendrik M. cycle time yang siap
laporan cycle time diserahkan kepada

Surveyor Indonesia.

8 Mengambil Lodewiek Setiap Foto dokumentasi invoice
dokumentasi  invoice Hendrik M., diperlukan dan faktur pajak sebagai
dan  faktur  pajak pendukung data yang
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No. Keterangan Koordinasi Frekuensi Output
pembelian material Finance dilampirkan dalam
lokal ADR dokumen self-assesment.

9 Mengumpulkan Lodewiek Setiap Lampiran dokumen slip
lampiran informasi Hendrik M., diperlukan gaji dan KTP operator.
tenaga kerja produksi ~ Personalia

10 Mengambil Lodewiek Setiap Foto dokumentasi PIB dan
dokumentasi PIB Hendrik M.  diperlukan faktur  pajak  sebagai
(Pemberitahuan Impor pendukung data yang
Barang) dan faktur dilampirkan dalam
pajak pembelian dokumen self-assesment.
material impor

11 Membuat checklist Lodewiek Setiap Sebuah dokumen yang
dokumentasi yang Hendrik M.  diperlukan menjadi acuan  untuk
belum terambil melanjutkan pengambilan

dokumentasi.

12 Melakukan input Lodewiek Satu kali ~ Permintaan TKDN yang
permintaan assesmen Hendrik M. terkirim kepada Surveyor
melalui website SIINas Indonesia melalui situs

SIINas.

13 Melakukan  meeting Lodewiek Setelah Terkoneksi dengan pihak
perdana dengan Hendrik M.  dokumen  Surveyor Indonesia
Surveyor Indonesia SA selesai

14  Memberikan data Lodewiek Setiap Data yang siap diserahkan
tambahan yang diminta Hendrik M.  diperlukan kepada masing-masing
oleh Surveyor pihak terkait.

Indonesia dan Supplier

Manajemen Material Paper

15 Membuat laporan BIO Lodewiek Satukali  Dokumen  BIO  yang
(balance in-out) Hendrik M. digunakan sebagai acuan
material paper bulanan purchasing untuk

melakukan pembelian
material paper.
17

Peran Inventory Planning..., Ananda Gunawan Sentosa, Universitas Multimedia Nusantara



No. Keterangan Koordinasi Frekuensi Output

16  Membuat laporan Lodewiek Satu kali ~ Perbandingan secara
perbandingan jumlah Hendrik M. nominal apabila mengganti
waste apabila paper menjadi ukuran yang
mengganti ukuran lebih kecil.
paper

17  Cleaning data Lodewiek Satukali  Data  ekstraksi  yang
(mengekstrak data Hendrik M. menghasilkan ukuran
ukuran  paper  dari paper.
pegging number)

18  Mengubah format Lodewiek Satukali  Dokumen BIO  yang
dokumen BIO (balance Hendrik M. mengikuti format setiap
in-out) periode 2023— permintaan material.

2024

19  Melakukan update Lodewiek Setiap Dokumen  BIO  yang
nomor PO (Purchase Hendrik M. diperlukan memiliki data nomor PO
Order) pada BIO ter-update berdasarkan
(Balance-In-Out) dari data outstanding.
data outstanding

20  Menyiapkan laporan Lodewiek Setiap Dokumen laporan waste
waste material paper Hendrik M., diperlukan sesuai format dan akurat.

Ujang

Tabel 3.1: Daftar pekerjaan yang dilakukan

Pekerjaan yang disebutkan pada tabel di atas mayoritas menggunakan peranti

Excel, dengan peranti pendukung SAP dan website internal PJM yang bernama

Pjmmax untuk melakukan entri atau mengambil data material yang diperlukan.

Media yang digunakan untuk melakukan pertukaran informasi adalah WhatsApp.

Khusus untuk pekerjaan yang berkaitan dengan TKDN, terbagi menjadi tiga

tahap, dengan alur sebagai berikut.
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Mengajukan Menviapkan Verifikasi Hasil

Perhitungan D yiap . Perhitungan
2 okumen Terkait =
Mandiri Mandiri

Gambar 3.2: Alur verifikasi TKDN

Dalam masa kerja magang penulis di PT Panata Jaya Mandiri, penulis
mengerjakan tahap Mengajukan Perhitungan Mandiri hingga sebagian tahap
Verifikasi Hasil Perhitungan Mandiri.

3.2.1 Pengisian Self-Assesment TKDN

Dalam mengerjakan dokumen self-assesment TKDN, terdapat sembilan bagian
formulir yang perlu diisi. Dalam mengisi formulir-formulir tersebut, diperlukan
data-data seperti perincian pemakaian material mentah (bill of material/BOM), data
karyawan level operator dan manajemen, perincian pembayaran pajak dan BPJS,
serta dokumen-dokumen pendukung yang membuktikan seluruh poin yang
disebutkan sebelumnya, seperti invoice, Faktur Pajak, dan bukti pembayaran
tagihan terkait. Seluruh data tersebut akan dimasukkan ke dalam file Excel self-
assesment TKDN yang didistribusikan oleh perusahaan asesor, dalam hal ini
didistribusikan oleh PT Surveyor Indonesia, sebagai Lembaga Verifikasi

Independen (LVI). Seluruh ketentuan metode entri data ditentukan oleh LVI.

Setelah seluruh data tersebut dimasukkan ke dalam Excel. Setelah dimasukkan,
maka secara otomatis seluruh komponen biaya tersebut akan dikalkulasikan dan
dibagi menjadi komponen biaya KDN (kandungan dalam negeri) dan KLN
(kandungan luar negeri), berdasarkan persentase yang dimasukkan dalam setiap

komponen biaya terkait.

Secara umum, rumus untuk melakukan kalkulasi KDN dan KLLN adalah sebagai

berikut:
KDN = Total komponen biaya KDN x 100% 3.1)
r Total seluruh biaya 0 '
Total komponen biaya KLN
KLN = X 100% (3.2)

Total seluruh biaya
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Formulir-formulir yang diisi dengan data proses produksi diuraikan sebagai
berikut (Catatan: Data-data yang ditampilkan merupakan ilustrasi dan bukan

merupakan data sebenarnya).

3.2.1.1 Formulir 1.1: TKDN untuk Bahan Baku (Bill of Material)
Bill of material merupakan sebuah dokumen yang menerangkan kebutuhan
material mentah dalam proses produksi. Dalam hal ini mencakup jenis material,

jumlah material, biaya material, dan supplier material tersebut.

Formulir 1.1. : TKDN untuk Bahan Baku (bahan baku langsungltidak langsung)

[Penyedia Barang/Jasa "PT Charlie Beta Aipha
ki Filter

Harga Satu
VK] satuan Materia BIAYA
(Rupiah)

KON [per

No Uraian Spesifiasi Satuan | Negara Asal Pemasok / 5

Banan Produsen tingkat 2 (Rupiah)
Baku KON KN Total
fol @ (€ e [ ©® [ © [ o [ & [ ® (1)

Kardus : |Kardus Polos Ukuran Pcs |indonesia |PT Alpha Beta Charlie, Tbk. 100% 1.00 5,000 5,000.00 -| 5000.00
Media Kertas Filter ABC-123 KG  |Jepang Tokyo Paper Alpha Beta Charlie, Co. Ltd 0% 1.00 90,000 - | 90,000.00 | 90,000.00
Plat : |Plat Tebal KG [indonesia__|PT Delta Echo Fanta 100% 1.00 30,000 30,000.00 -| 30,000.00

TOTAL 35,000.00 | 90,000.00 | 125,000.00

Catatan
1 Pada Form ini diisikan nama=nama material yang digunakan sebagai bahan baku untuk membuat produk
2 Satuan Mata Uang yang digunakan dalam perhitungan TKDN disesuaikan dengan Satuan Mata Uang yang digunakan oleh Perusahaan

Gambar 3.3: Daftar Bill of Material

Dalam daftar bill of material, penulis melakukan pengambilan data kebutuhan
material dari modul SAP CS12. Modul ini memiliki fungsi untuk menampilkan
breakdown material mentah pembentuk material jadi. Material yang ditampilkan
meliputi material mentah inti hingga material-material lainnya yang membentuk

material mentah inti.

Dalam proses pemindahan data ke dalam Formulir 1.1 TKDN, terdapat
beberapa penyesuaian, seperti nama material group yang disesuaikan dengan nama
generik untuk dimasukkan ke dalam kolom Uraian. Selebihnya, relatif sama.
Setelah itu, material-material akan dilakukan pembobotan kandungan dalam negeri
berdasarkan biaya material. Skala yang digunakan adalah 0% hingga 100%. Besar
persentase tersebut dipengaruhi oleh pemasok utama hingga pemasok akhir dalam
proses rantai pasokan material tersebut. Komponen biaya yang sudah dihitung

secara persentase kemudian akan dilakukan pembagian antara biaya KDN
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(Kandungan Dalam Negeri) dan KLN (Kandungan Luar Negeri). Komponen-
komponen tersebut masing-masing akan ditotalkan dan dibobotkan pada Formulir

1.9.

3.2.1.2 Formulir 1.2: TKDN untuk Bahan Baku (untuk Jasa-Jasa Terkait)

v
Penyedia Barang/Jasa : PT Charlie Beta Alpha
Hasil Produksi : Filter
v
Jenis Produk : Air Filter
v
Spesifikasi : Air Filter Radialseal
v
Standar 10
Pemasok / TKDN Biaya Alokasi Biaya Terhadap BIRYE
No Uraian Jumlah Produk (Rupiah)
Produsen tingkat 2 (%)
(%) (Rupiah) KDN KLN Total
v 4 r 4 4 r r
(1) ) 3) 4) ®) (6) @) ®)
1 |PPN Dirjen Pajak 100 1 Rp 15,125 0.0017% 0.26 - 0.26
2 |PPh Dirjen Pajak 100 1 Rp 3,438 0.0017% 0.06 - 0.06
3 |BM Dirjen Pajak 100 1 Rp 12,500 0.0017% 0.21 - 0.21
4 |Biaya Impor Dirjen Pajak 100 1 Rp 7,500 0.0017% 0.13 - 0.13
|TOTAL 0.34 - 0.34

Gambar 3.4: Formulir 1.2 TKDN untuk Bahan Baku (untuk Jasa-Jasa Terkait)

Formulir ini berisi data tentang komponen biaya tambahan yang melekat pada
komponen material. Komponen ini terdiri dari PPN (Pajak Pertambahan Nilai), PPh
(Pajak Penghasilan), BM (Pajak Barang Mewah), dan biaya impor.

3.2.1.3 Formulir 1.3: TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung

Formulir 1.3. : TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung

Penyedia Barang/Jasa 'PT Charlie Beta Alpha
Hasil Produksi Filter
Jenis Produk A Filter
Spesifikasi "Air Filter Radialseal
Standar 7)
TKDN Jumlah Gaji per bulan Alokasi gaji u/ produk BIRYE
No. Uraian Kewarganegaraan yang dinilai (Rupiah)
(%) (orang) (Rupiah) ) KDN KLN Total
For ¥y r r 4 r
(1) 2) (3) (4) (5) ®) 1) ®)
1 |Alpha Indonesia 100.00% 1] Rp 6,000,000 45.0% 2,700,000.00 - 2,700,000.00
2 |Beta Indonesia 100.00% 11 Rp 8,500,000 100.0% 8,500,000.00 - 8,500,000.00
4 | Charlie Indonesia 100.00% 1 Rp 9,000,000 0.0% = = -
5 |Delta Indonesia 100.00% 1] Rp 18,000,000 0.0%
6
7
8
TOTAL Rp 11,200,000 | Rp - | Rp 11,200,000
Kapasitas normal per bulan 999.00
Biaya produksi per 1(satu) satuan produf Rp 11,211 | Rp - ‘ Rp 1,211

Gambar 3.5: Formulir 1.3 TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung.
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Formulir ini berisi data tentang tenaga kerja yang bertanggung jawab dalam
proses produksi. Bagian ini berisikan uraian, kewarganegaraan, persen TKDN,
jumlah pegawai yang digunakan, gaji per bulan, alokasi gaji untuk dinilai, serta
pembagian komponen biaya KDN dan KLN. Dalam proses pengajuan kali ini,
komponen tenaga kerja diisi dengan nama operator. Maka, selanjutnya pada
masing-masing deskripsi akan terisi satu orang. Perhitungan biaya dalam tahap ini
dipengaruhi oleh persen TKDN dalam skala 0—100% dan alokasi gaji untuk
dinilai. Alokasi gaji untuk dinilai diambil dari kalkulasi kapasitas mesin, yang

perhitungannya dilakukan sebagai berikut.

Kapasitas Mesin Terkecil

Kapasitas Mesin Tersebut (3:3)

Sebagai contoh perhitungan, Alpha, Beta, Charlie, dan Delta masing-masing

memegang mesin dengan rincian sebagai berikut.

Nama Operator Nama Mesin Kapasitas Mesin
Alpha Mesin A 90
Beta Mesin B 90
Charlie Mesin C 100
Delta Mesin D 45

Tabel 3.2: Ilustrasi kapasitas mesin

Dengan menggunakan perhitungan 3.1, maka dihasilkan perhitungan sebagai

berikut.
Nama Operator Nama Mesin  Kapasitas Mesin Alokasi Gaji untuk Dinilai
. 45
Alpha Mesin A 90 — =50%
90
45
Beta Mesin B 90 — =509
90 %
Charlie Mesin C 100 45 A 45%
100 7
. 5
Delta Mesin D 45 i 100%

Tabel 3.3: Ilustrasi kapasitas mesin (setelah proses perhitungan)
Setelah bobot biaya dihitung dan terpisah, maka masing-masing KDN dan KLN
akan kembali dibagi dengan kapasitas normal per bulan, kemudian biaya produksi
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per satuan produk akan terkalkulasi, yang kemudian nilai ini akan dihitung pada

Formulir 1.9.

Data gaji yang menjadi referensi kalkulasi diambil dari data spreadsheet yang

diberikan oleh Departemen Personalia. Untuk melakukan penyaringan data gaji,

Penulis mengumpulkan NIP operator, kemudian penulis melakukan pencarian

dengan menggunakan rumus VLOOKUP.

3.2.1.4 Formulir 1.4: TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung (untuk

terkait lainnya)

Formulir 1.4. : TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung (untuk biaya terkait lainnya)

biaya

Penyedia Barang/Jasa
Hasil Produksi

Jenis Produk

: PT Charlie Beta Alpha
: Filter
: Air Filter

Spesifikasi : Ar Filter Radialseal
Standar 00
Pemasok / .
TKDN Biaya pengurusan | Alokasi Penggunaan u/ BIAYA
No Uraian Jumlah per bulan produk yang dinilai (Rupiah)
Produsen tingkat 2 o
(%) (Rupiah) KDN KLN Total

() @ ®) @) ) ®) ) ®)

1 | Tunjangan Makan Dirjen Pajak 100.00% 1 Rp 100.0%

2 | Tunjangan Transport Dirjen Pajak 100.00% 1 Rp 100.0%

3 |BPJS Kesehatan

Dirjen Pajak

100.00%

448,000

100.0%

448,000.00

448,000.00

4 |BPJS Ketenagakerjaan

Dirjen Pajak

100.00%

Rp

771,680

100.0%

771,680.00

771,680.00

TOTAL

1,219,680.00

1,219,680.00

Kapasitas normal per bulan

999.00

Biaya produksi per 1(satu) satuan produk

1,220.90 (

il

1,220.90

Gambar 3.6: Formulir 1.4 TKDN untuk Tenaga Kerja Langsung (untuk Biaya Terkait Lainnya)

Formulir ini berisi informasi biaya terkait yang muncul dalam proses produksi

untuk tenaga kerja langsung. Biaya-biaya tersebut terdiri dari tunjangan makan,

tunjangan transportasi, BPJS Kesehatan, dan BPJS Ketenagakerjaan.
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3.2.1.5 Formulir 1.5: TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik

(Manajemen)

Formulir 1.5. : TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (tenaga kerja tidak langsung/manajemen)

Penyedia Barang/Jasa B VPT Charlie Beta Alpha
Hasil Produksi B 'Filter
Jenis Produk 8 :Air Filter
Spesifikasi 8 7\ir Filter Radialseal
Standar 8 El
No. TKDN Jumiah Gaji per bulan Alokasi Penggunaan u/ BIAYA
Uraian Kewarganegaraan (orang) produk yang dinilai (Rupiah)
(%) (Rupiah) %) KDN KLN Total
(o[ @ [ ® ) [ o [ ® [ o ®
1 |Kasubsie Indonesia 100.00% 1| Rp 30,000,000 100.0% 30,000,000.00 - | R
2 |Kasie Indonesia 100.00% 1| Rp 40,000,000 100.0% 40,000,000.00 - | R
3 |Kadep Indonesia 100.00% 1| Rp 50,000,000 100.0% 50,000,000.00 - | HHERRHIIT
4 |Manager Produksi Indonesia 100.00% 1| Rp 60,000,000 100.0% 60,000,000.00 - | R
TOTAL 180,000,000.00 - 180,000,000.00
Kapasitas normal per bulan 999.00
Biaya produksi per 1(satu) satuan produk 180,180.18 ‘ - | 180,180.18

Gambar 3.7: Formulir 1.5 TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (Manajemen)

Formulir berikut berisikan tentang informasi gaji karyawan manajemen dengan
dua tingkatan di atas operator. Dalam hal ini, karyawan level manajer yang
dimaksud adalah kasubsie (kepala sub seksi) dan kasie (kepala seksi). Gaji pegawai
level manajemen tersebut akan dihitung dengan pembagian KDN dan KLN.
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3.2.1.6 Formulir 1.6: TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (Mesin yang

Dimiliki Sendiri)

Formulir 1.6. : TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (untuk mesin/alat kerja yang dimiliki sendiri)

Penyedia Barang/Jasa

14
: PT Charlie Beta Alpha

Hasil Produksi : Filter
r
[ Jenis Produk : Air Filter
v
Spesifikasi : Air Filter Radialseal
v
Standar : 0
Kepemilikan Alat Kerja BIAYA
. Alokasi Penggunaan u/
Jumlah
No Uraian Spesifikasi Alokasi DN . Biaya depresiasi per bulan | "oy yang dinilai (us$)
Dibuat | Dimiliki = %)
(unit) KDN KLN Total
fof @ [ ® @ o [ © [ ) ®
I |Proses
1. |Mesin A DN LN+DN | 75.00% 1 Rp 100.000%
2. |Mesin B LN LN+DN | 70.00% 1 Rp 100.000%
3. |[Mesin C DN LN+DN 70.00% 1 Rp 100.000%
4. |Mesin D DN LN+DN | 70.00% 1 Rp 100.000%
5
6

TOTAL

Gambar 3.8: Formulir 1.6 TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (Mesin yang Dimiliki

Kapasitas normal per bulan

999.00

Biaya produksi per 1 (satu) satuan produk

1

Sendiri).

Formulir ini berisi data mesin yang digunakan dalam proses produksi untuk

mesin yang dimiliki sendiri oleh perusahaan manufaktur. Tidak seperti komponen

habis pakai dan karyawan lainnya, mesin produksi mengambil nilai depresiasi yang

terjadi dalam proses pembukuan. Dalam hal pembagian KDN dan KLN, formulir

ini akan membaca negara pembuat mesin dan status kepemilikan. Persen TKDN

akan berkurang apabila komposisi KLN lebih tinggi.
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3.2.1.7 Formulir 1.7: Biaya Tidak Langsung Pabrik (Mesin Disewa)

Formulir 1.7. : TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (untuk mesin/alat kerja yang disewa)

”
Penyedia Barang/Jasa : PT Charlie Beta Alpha
Hasil Produksi . Filter
r
Jenis Produk : Air Filter
r
Spesifikasi . Air Filter Radialseal
v
Standar : 0
Pemasok / Kepemilikan Alat Kerja Jumlah Biaya sewia por bulan | Alokasi Penggunaan u/ BIAYA
No Uraian Spesifikasi Alokasi DN | (unit) produk yang dinilai (Rupiah)
Produsen tingkat 2 | Dibuat | Dimiliki o (%)
%) (Rupiah) KDN KLN Total
Wl @ [ ® [ @ B ©® [ [0} [ ® ©
I. [Proses
Forklift LN | DN | 75.00% 2 30.00%
Mesin LN | DN | 75.00% 2 30.00%
TOTAL
Kapasitas normal per bulan 999.00
Biaya produksi per 1 (satu) satuan produk - ‘ - |

Gambar 3.9: Formulir 1.7 TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (Mesin Disewa)

Formulir ini berisi data mesin yang digunakan dalam proses produksi untuk
mesin yang disewa dari perusahaan lain. Komponen biaya yang digunakan dalam
proses perhitungan adalah biaya sewa dari perusahaan pemilik mesin. Biaya sewa
tersebut kemudian dikalikan dengan nilai KDN dan KLN untuk menghasilkan
pembobotan KDN dan KLN.

3.2.1.8 Formulir 1.8: Biaya Tidak Langsung Pabrik (Jasa-Jasa Terkait)

Formulir 1.8. : TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (untuk jasa-jasa terkait)

14
Penyedia Barang/Jasa PT Charlie Beta Alpha
Hasil Produksi Filter
v
Jenis Produk Air Filter
v
Spesifikasi Air Filter Radialseal
v
Standar 0
Pemascel RN Biaya per | Alokasi u BIAYA
No Uraian Jumlah bulan produk yang dinilai (Rupiah)
Produsen tingkat 2 (%)
(%) (Rupiah) KDN KLN Total
. r r r
™) ] [©) “ ) ©) @ ®)
Tunjangan Tenaga Kerja
Tidak Langsung :
1 |Tunjangan Transport PLN 100.0% 1 Rp
2 |Tunjangan Makan PLN 100.0% 1 Rp -
3 |BPJS Ketenagakerjaan PLN 100.0%| 1 Rp 12,402,000
4 |BPJS Kesehatan PLN 100.0% 1 Rp 7,200,000
Overhead Pabrik :
1 |PBB PLN 100.0% 1 Rp
2 |Biaya Listrik PLN 100.0% 1 Rp
TOTAL
Kapasitas normal per bulan 999.00
Biaya produksi per 1 (satu) satuan produk - | - |

Gambar 3.10: Formulir 1.8 TKDN untuk Biaya Tidak Langsung Pabrik (Jasa-Jasa Terkait)
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Formulir ini berisi data komponen biaya lain yang masih memiliki kaitan
dengan proses produksi. Dalam hal ini, biaya tersebut terdiri dari tunjangan-
tunjangan yang diterima oleh pegawai level manajemen, komponen biaya BPJS,

serta biaya overhead pabrik yang terdiri dari PBB dan biaya listrik.

3.2.1.9 Formulir 1.9: Perhitungan Persen TKDN

Penyedia Barang/Jasa : 'F‘T Charlie Beta Alpha

Alamat : Tlalan Anggrek Nomor 1, DKI Jakarta
Hasil Produksi : Filter

Jenis Produk g 7-\ir Filter

Spesifikasi : tﬁr Filter Radialseal

Standar

PENILAIAN OLEH PRODUSEN

Uraian Biaya per 1 (satu) satuan produk

Biaya KDN Biaya KLN Biaya Total Persen TKDN

Bahan Baku untuk Material

1. | angsung Rp 35,000 | Rp 90,000 | Rp 125,000 11.0

Bahan Baku untuk Biaya Terkait

Lainnya R D} &g -|Re Y

1. |Tenaga Kerja Langsung Rp 11,211 | Rp -| Rp 11,211

Tenaga Kerja Langsung untuk

Biaya Terkait Lainnya ae 1,221 | Rp -| Rpe 1,221

1. |Tenaga Kerja Tidak Langsung Rp 180,180 | Rp -| Rp 180,180

2. |Mesin yang dimiliki Rp -| Rp -|Rp -

3. |Mesin yang Sewa Rp -| Rp -|Rp -

Biaya Tidak LangsungTerkait
Lainnya Rp o[ Re 183 B

0.0
35

0.4

56.7

0.0

0.0

0.0

Biaya Produksi Rp 227,613 | Rp 90,000 | Rp 317,613 _

Gambar 3.11: Formulir 1.9 Perhitungan Persen TKDN

Formulir ini berisi hasil perhitungan sementara persentase TKDN berdasarkan
kalkulasi nilai KDN dan KLN yang dibandingkan dengan total biaya produksi.

Hasil akhir akan ditentukan kemudian oleh LVI setelah melalui proses verifikasi.
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3.2.2 Mengekstrak Data BOM (Bill of Material) dari SAP

Proses ekstraksi data bill of material dilakukan dengan cara mengeksekusi
modul CS12 di SAP, kemudian melakukan entri nomor material, plant, BOM

application, serta required quantity.

[ MateralBOM Edit Goto Extas Settings Environment System  Help
(V] KE 000 0 0%
Explode BOM: Multilevel BOM: Initial Screen

o &
@ sl

Materil

Plant
Alternative BOM
BOM Application

Selection
Valid From
Change Number

Required gty

Segmentation

Stock Segment Ignore Seg.

AP
SAR

X 4

Gambar 3.12: Modul CS12 di SAP

Setelah melakukan entri data, maka akan menampilkan data BOM seperti yang
tertera di bawah. Data yang ditampilkan meliputi seluruh material pendukung
hingga material induk yang akan masuk ke tahap produksi. Material induk ditandai
dengan nilai “.1”, sedangkan material pendukung ditandai dengan nilai “..2”, “...3”,
dan seterusnya, dalam kolom “Level”. Selain level, data lain yang ditampilkan
adalah nomor komponen, deskripsi obyek, kuantitas, satuan (UoM), lokasi gudang
(SLoc), assembly, hingga kategori material. Setelah tabel berikut muncul, tabel
tersebut dapat diunduh menjadi format Microsoft Excel yang kemudian akan
dipindahkan ke dalam Formulir 1.1 TKDN. Material yang dimasukkan adalah

material dengan level terendah, alias material penyusun termentah.
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o
X

[ MateralBOM Edt Goto Extras  Settings  Envionment  System  Help

o " KE 009 ThH MY 0%

Display Multilevel BOM

o
T
&

Y IagmxT BES A

Material
Plant/Usage/ Alt.
Description

Base Oty (PC)
Reqd Qty (PC)

g <4
Gambar 3.13: Hasil eksekusi modul CS12 di SAP
3.2.3 Mengunduh Data Drawing Material
Data drawing (gambar teknik) merupakan sebuah gambaran umum tentang
produk yang akan diproduksi. Dalam hal ini, penulis menggunakan tools PjmMax
yang dapat diakses dengan menggunakan akses internet internal ADR. Cara
mengaksesnya adalah dengan membuka browser default, yang kemudian

mengarahkan kepada homepage PjmMax.

pimMax Vi ¢ 2 —

= pjm Board

Charts Board

G

G PDF-\
=+ Ginfo.Bom.Itm.Drw.

= Ecn.EcrVie.

G Comp.Part List

=+ AssyVie.

=+ CompVie.

Gambar 3.14: Halaman awal PjmMax

Setelah laman tersebut muncul, maka dapat menuju PDF-Viewer, kemudian
memilih Assy.Vie. Setelah itu, dapat melakukan pencarian di search bar dengan
part number yang dimaksud.
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PimMax v ¢ #/ POFViewer / AssyVie

= PjmBoard

Assy Name Group PDF

Drawing PDF J Pict. Filter

Remark / Notes

In Date LstUpDate

=+ Glnfo.Bom.Itm.Drw.
— Ecn.EcrVie. Assy Name Group PDF

A iel Drawing PDF 7 Pict. Filter

— CompVie. Remark / Notes

Gambar 3.15: Halaman Assy.Vie. (4ssy Viewer) di PjmMax

3.2.4 Mengambil Dokumentasi Material Lokal dan Impor

Dalam proses pengambilan dokumentasi material lokal dan impor, penulis
mengacu pada dokumen BOM vyang telah diekstrak sebelumnya. Setelah itu,
penulis mencetak dokumen tersebut. Setelah itu, penulis mengunjungi gudang
tempat material tersebut disimpan. Penulis meminta bantuan petugas yang
bertanggung jawab di wilayahnya untuk mencari material tersebut. Setelah itu,
penulis mengambil foto material tersebut. Setelah material difoto, data foto tersebut

kemudian dipindahkan ke dalam laptop penulis.

Gambar 3.16: Gambar material yang diambil oleh penulis
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3.2.5 Mengambil Dokumentasi Mesin Produksi
Dalam tahapan ini, penulis bersama dengan supervisor memetakan lokasi mesin
produksi. Setelah penulis menemui mesin produksi tersebut, penulis mengambil

foto dan mengumpulkan file tersebut ke dalam laptop penulis.

(Foto dokumentasi tidak dapat dilampirkan dalam laporan ini karena wilayah

produksi tidak boleh dipublikasikan.)

3.2.6 Mengekstrak Data Mesin yang Diperlukan dari Laporan Departemen
Engineering dan Melengkapi Laporan Cycle Time

Laporan cycle time digunakan sebagai acuan Surveyor Indonesia untuk melakukan

asesmen pada mesin manufaktur. Dalam hal ini, daftar mesin pada proses

manufaktur berjalan diberikan oleh supervisor dalam setiap part number sampling

yang didaftarkan. Setelah itu, mesin-mesin tersebut, yang dilakukan input

menggunakan kode mesin, dilakukan penarikan data menggunakan rumus

VLOOKUP dari laporan engineering.

2 | Data Mesin Produksi & Mesin Non Produksi (Triwulan)
3 [No.:
4 | Revisi
5 | Company/Divisic Panata Jaya Mandiri
& | Department Engineering
7 | Section Engineering Process
[
9 | Sort by Kategori Mesin, Jumlah Mesin Tertinggi secara Grouping Mesin, Status, dan Tahun Perolehan Terbaru
1 Nomor Momor
TIMe | Mesin . Eauipment versi sAP. ; EunlocDess ] IpeModsl | MWokuSewp Spes
1389 [wW FD 1 B
1401 | I | 9
1390 |wW PO 1 LI
1402 " ! | 4
1403 1391 |w PO 1 L
o 8 I ] .
108 1393 [w PO 1 i
1 — — S—
1a08]] 1394 [ FO 1 P
— L —
~all 1205 | FD 1 p
TKD!

+

Gambar 3.17: Excel laporan engineering
Agar proses VLOOKUP dapat berjalan dengan lancar, sebab besarnya jumlah

data laporan engineering, penulis menggunakan name manager untuk

mempermudah proses pengelompokan sel.
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Name Manager ? X

New... Edit... Delete Filter~

Name Value Refers To Scope Comment

AUV ="EPR-11 ver [ll1S...  Workbo...

Refers to:

=EPR-11ver | SD:SAR =

Gambar 3.18: Kotak dialog Name Manager

Setelah membuat kelompok range dalam range manager, penulis pun membuat
sebuah sheet yang berisi seluruh mesin yang digunakan dalam proses manufaktur.
Seluruh data yang terdapat dalam sheet ini mengacu pada nomor mesin yang telah

ditetapkan.

110 - fi VLOOKUP($C10;Cek_Eng:28)

L (1] N

A B c o E F g H ' J K
Funcloc Desc Type Model = Line = Merk - Model .| Negara _ P.',:L"n': 1&?;.":., Kapasita _ | Partho |

1111

1

il ol >l el <> el cl=oleio > olwlviclSlolel ol > clele

11
= f\mmririr‘jm\rl Toloio|
Ll

[ o ) ) o o [ G
1111

11

1

T

L

B>

=R R EEE
EEEEEe e

|

o o (o (o o (o (o o o o o o o

o

Gambar 3.19: Data mesin TKDN yang telah diolah

Setelah sheet yang berisi list mesin berjalan TKDN dibuat, maka formulir cycle
time dapat diisi. Formulir cycle time merupakan sebuah dokumen yang menjelaskan
tahapan proses produksi sebuah produk dari awal hingga akhir. Formulir ini
memiliki format yang diberikan oleh Surveyor Indonesia. Dalam proses
pemindahan data, data yang dipindahkan terdiri dari kode dan nama mesin
(disatukan dalam kolom C), daya mesin dalam satuan kWh, jumlah operator,
jumlah mesin, dan waktu (per menit) per pcs. Sisa data akan terisi secara otomatis
menggunakan rumus.
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Gambar 3.20: Formulir Cycle Time

3.2.7 Mengambil Dokumentasi Invoice dan Faktur Pajak Pembelian
Material Lokal

Dalam proses pengambilan dokumentasi invoice dan faktur pajak, maka
diperlukan sampling nomor PO, sesuai dengan yang dijelaskan pada bagian 3.2.1.
Setelah dilakukan sampling, maka nomor-nomor PO tersebut dikumpulkan ke
dalam satu /ist yang berisi kumpulan nomor PO, yang kemudian diserahkan kepada
bagian finance ADR untuk mendapatkan nomor BBK (Bukti Bank Keluar). BBK
merupakan sekumpulan berkas yang digunakan sebagai bukti bahwa terjadi
transaksi dana keluar dari rekening perusahaan. BBK terdiri dari 2 (dua) jenis, yaitu
BBK AP (account payable) dan BBK Non-AP (non-account payable). Dalam hal
ini, invoice dan faktur pajak pembelian menggunakan BBK AP. Agar
mempermudah proses pencarian, sampling nomor PO dilakukan dengan
mengumpulkan lebih dari satu nomor PO untuk material yang sama, sehingga tidak

perlu menunggu respons nomor BBK dari finance untuk sampling awal.

2 - fe | =VLOOKUP(VALUE(LEFT(X2; IFERROR(FIND(","; X2) - 1; LEN(X2)})); 'Master Box'|$A$1:$8528; 2; TRUE) v

A B G J K L N P R s (1 u w x Y|z«
No. [Matenial Short Text Order |Ord [Purchasing  [Supplier/Supplying Plant Delivery  |Quantity |S|Net Net Order  |No. BBK/Faktur Pajak Box (inv.
Group Quanti|er |Document date Recelved [tl|Price  |Value Loc/
1 = - “y [|uir - - - 0 . - -8~
5alRM C oolpc | 41 7lpTc o 23 00[ 0| O
2
4 i — — L ) I
a|RM C 00[PC | 41 5|PT G 0 23 00{0 L
a | 1 . || | mE EE. L [ [ |
b|RM C oolpc | 41 NG 2 24 00[0]
4
G 00[PC | 43 0[PTS 3 24 00[ 0] L
5 1n _ 1 . L
G oo[PC | 43 9|PT S [ 24 00[ 0]
(tnworce:
Faktur Pajak

ol
]
=1

PC | 43

&
]
3
@
5]
o
iy
2
=]
=)

|

oo[PC | 43 PTS 24 o

=}

PC | 43 24| 00|

EXIT

sl s
o] o] o o
~

ol =nl__ =l
=]
=1

| &l o] &
T
3
w

]
3
©
Il =l

oo|PC | 43 24 oo

Kurang Fote | Master Box ®

Gambar 3.21: Daftar material kurang beserta nomor BBK-nya
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Agar mempermudah proses pencarian, maka penulis mengumpulkan data-data
range nomor BBK yang tersimpan dalam boks. Setelah terkumpul, penulis
membuat sebuah sheet yang berisi nomor BBK beserta lokasi dan nomor boksnya.
Setelah itu, data tersebut dibaca menggunakan rumus VLOOKUP dengan range
lookup TRUE, agar Excel tidak membaca sebagai nilai yang pasti, namun sebagai
sebuah nilai estimasi (karena sifat datanya berupa range). Apabila data BBK yang
diberikan lebih dari satu dalam satu PO, maka rumus hanya akan membaca BBK
pertama dengan cara membaca BBK yang berada sebelum tanda koma. Berkas-
berkas khusus yang belum ditata ditandai dengan conditional formatting berwarna

lain.

Start #

[

‘\a‘olc
el

© @O e W N -
=]
w

Sa@Eand3
slelelelelelelelelele]

Gambar 3.22: Sheet yang berisi nomor BBK per boks

Berkas-berkas BBK tersebut disimpan dalam sekumpulan boks yang
menampung invoice, faktur pajak, surat jalan, dan bukti transfer, yang dicetak
dalam kertas HVS. Berkas-berkas tersebut kemudian di-strapless, kemudian
dilipat, dan ditumpuk dalam sebuah boks. Proses pencarian dilakukan secara
manual dengan mencari nomor BBK yang dimaksud, kemudian membaca secara
manual berkas-berkas tersebut hingga menemukan invoice dan faktur pajak yang

dimaksud. Setelah itu, berkas tersebut difoto dan dikumpulkan menjadi satu.
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Gambar 3.23: Boks-boks yang berisi dokumen BBK

3.2.8 Mengambil Dokumentasi Invoice dan PIB Pembelian Material Impor
Proses pencarian invoice dan PIB (Pemberitahuan Impor Barang) memiliki
proses yang mirip dengan proses pencarian invoice dan Faktur Pajak material lokal.
Namun, dalam tahapan ini tidak melalui tahapan pencarian nomor BBK, karena
supervisor penulis sendiri yang menangani proses impor, sehingga seluruh invoice

dan PIB berada dalam intramail supervisor.

Tahapan yang dilakukan oleh penulis hanyalah mengumpulkan data material
yang diperlukan beserta nomor PO-nya. Setelah itu, penulis mengakses SAP untuk
mengakses nomor invoice. Setelah itu, penulis melakukan request file kepada
supervisor. Supervisor melakukan pencarian di intramail, kemudian meng-copy file

tersebut ke dalam “Myshare” untuk disimpan di laptop penulis.
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Gambar 3.24: Intramail material impor

3.2.9 Membuat Checklist Dokumentasi yang Belum Terambil

Agar dapat mempermudah proses pelacakan, penulis membuat sebuah update
daftar material yang belum terambil dokumentasinya. Tahapan ini dapat dilakukan
dengan mencocokkan daftar lampiran dengan Formulir 1.1 yang berisikan data
BOM. Apabila lampiran masih memiliki kekurangan, maka material tersebut masuk

ke dalam daftar kurang foto dan kemudian akan diambil fotonya.

KURANG FOTO KOMPONEN

O Packing 1 O Drain Plug Assy

O Retainer O Drain Plug

o O Body- All Body
o a

C  Drain Seat a
o O Element Assy

o a

g

KURANG FOTO BAHAN
O Stiker O Plastik
Uk1 O Plastik
UKl Thinner
sealant

(SESNSNENE
c
=
o

(NS SNENEN S|

Gambar 3.25: Daftar material belum terdokumentasi
3.2.10 Mengumpulkan Lampiran Informasi Tenaga Kerja Produksi

Sebagai salah satu persyaratan dan data pendukung informasi tenaga kerja,

maka setiap perusahaan perlu untuk memberikan informasi tentang tenaga kerja
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yang didaftarkan. Dalam hal ini, data yang diperlukan adalah KTP (sebagai bukti

kewarganegaraan) dan slip gaji operator.

Untuk mengumpulkan informasi-informasi tersebut, maka penulis dan
supervisor melakukan pemeriksaan lapangan di setiap /ine untuk mengumpulkan
informasi operator yang bertugas. Setelah itu, penulis memotret kartu pegawai
milik operator tersebut. Setelah itu, penulis mengumpulkan data NIP di dalam Excel
dan melakukan penyatuan data dengan file Excel yang berisi data seluruh karyawan.
Data tersebut disatukan dengan menggunakan VLOOKUP. Data-data yang
dikumpulkan adalah nama karyawan, potongan BPJS kesehatan dan
ketenagakerjaan (dibayarkan oleh perusahaan dan karyawan), PPH21, dan pensiun

(dibayarkan oleh perusahaan dan karyawan).

DATA KARYAWAN

Pot BPJS & Pens

BPISTK Pers
(Persh)

Pot BPJS & Pens (Kary) ] PPH21 BPJS Kes Pers

Pensiun Pers | BPISKesKary | BPISTK Kary

Pensiun Kary

|

Gambar 3.26: Daftar karyawan yang didaftarkan dalam proses TKDN

3.2.11 Melakukan Input Permintaan Assesmen melalui Website SIINas

Sebagai salah satu tahapan pendaftaran asesmen TKDN, maka permintaan
TKDN perlu dimasukkan ke dalam SIINas agar dapat terdeteksi oleh Kemenperin.
Proses ini dapat dilakukan dengan menggunakan halaman pendaftaran TKDN LVI
(Lembaga Verifikasi Independen).
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8 PTPANATAJAYA MANDIRI

ANNUAL
g&%z““ “Driving Industrial
INDUSTRy  Decarbonization through

SUMMIT 2025 Green Industry Ecosystem”

[PoP—
CONTACT US AT:
uTRAL | 0821 25 2000 82

B Kewajiban Penyampaian Data

Laporan Periodik Laporan Tematik

Gambar 3.27: Tampilan dashboard SIINas dengan dropdown menuju TKDN LVI
Setelah masuk ke dalam laman TKDN LVI, maka selanjutnya dapat melakukan
drafting request TKDN. Data yang diperlukan dalam proses ini adalah memilih
lembaga verifikator, dalam hal ini adalah Surveyor Indonesia, dengan informasi
kategori produk yang didaftarkan. Setelah itu, data contact person (perwakilan
perusahaan yang melakukan pengajuan TKDN dimasukkan), dalam hal ini adalah

supervisor penulis.

NPWP

LVI & Produk
Verifikator® Surveyor Indonesia

Produk* v

Contact Person

Nama* Lodewiek Hendrik M
Jabatan* Kasubsie

No HP* 08

e-Mail*

Data tidak bisa diubah karena sedang dalam proses verifikasi.

Gambar 3.28: Tampilan halaman pertama setelah di-submit

Setelah melakukan input data LVI dan contact person, maka tahap selanjutnya
adalah melakukan import laporan SIINas terakhir ke dalam pengajuan TKDN.
Proses import berjalan secara otomatis setelah melakukan request import. Tahapan

berikutnya adalah melakukan entri produk yang didaftarkan berdasarkan jenis
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produknya. Jenis produk akan dibaca dari kode KBLI dan laporan produksi. Setiap
pengajuan hanya dapat menampung satu jenis produk. Setelah melakukan input
jenis produk, maka selanjutnya adalah memastikan seluruh dokumen legalitas
sudah lengkap dan wupdate. Apabila sudah sesuai, maka dapat melakukan
pengiriman berkas. Proses ini dilakukan berulang-ulang hingga seluruh produk
berhasil diajukan. Apabila seluruh produk berhasil didaftarkan, maka tampilan

pengajuan akan muncul seperti berikut.

3 SliNas Home  e-Reporting ~  eServices »  Data&Informasi~  KodeReferensi  ContactUs ~  Data Perusahaan @ FTPANATAJAYA MANDIRI

» TKDN LVI

No. #1D Berkas Produk w NIB Tgl. Kirim Berkas Status
1 # * OILFLTER S|
« OILFILTER
3 # * OILFILTER S|
* OILFILTER S|
® FUELFILTER S|
« FUELFILTER

* AIRFILTER

® AIRFILTER H

Gambar 3.29: Tampilan pasca pengajuan TKDN di SIINas

3.2.12 Memberikan Data Tambahan yang Diminta oleh Surveyor Indonesia
Tahapan ini merupakan tahapan tambahan apabila dalam proses pengumpulan
data terjadi kesalahan rekapitluasi dokumen yang kurang, sehingga mengakibatkan
tidak lengkapnya dokumen pendukung, serta mengklarifikasi perbedaan informasi
apabila deskripsi dalam dokumen pendukung dengan data dalam self-assesment
terdapat perbedaan, namun masih berada dalam konteks yang sama (contohnya
sebuah material memiliki dua nama, namun dalam invoice dari supplier hanya

menggunakan satu nama).

Dokumen permintaan data tambahan dikirimkan dalam format PDF. Penulis
bertugas untuk melakukan pencarian dalam berkas yang tersimpan dalam laptop
penulis dan menjelaskan kepada supervisor untuk kemudian diteruskan kepada

pihak Surveyor Indonesia.
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List Kekurangan Dokumen
PT PANATA JAYA MANDIRI (25/04/2025)
1. FORM 1.1
- Mill Sheet Bahan Baku plat
- INVOICE:
1. Air Filter Cartridge (h=45,5 Dia=105)
- Rubber
*File yang terlampir tidak ada kode tersebut
2. Fuel Filter Spin On (h=340, Dia=136")
- Plastic
*Invoice yang terlampir tidak tertera kode tersebut, hanya di PIB saja
2. KONTAK LAYER 2 (SUPPLIER)
1. Dus
a. Air Filter Cartridge h=45,5 dia=105

b. Air Filter Cartridge h=1018 dia=323,8

C. I;ir Filter Radialseal h=145 dia=230
d. J;ir Filter Radialseal h=626 dia=362
Gambar 3.30: Contoh data tambahan yang diminta oleh Surveyor Indonesia
3.2.13 Melakukan Meeting Perdana dengan Surveyor Indonesia
Dalam proses asesmen perdana, pihak Surveyor Indonesia melakukan proses
asesmen dengan menanyakan beberapa pertanyaan secara langsung dengan pihak
manajemen perusahaan. Dalam tahap ini, penulis berperan untuk menghubungkan

Surveyor Indonesia dengan perusahaan melalui koneksi Google Meet.

A Archika Natasya Safira (Presenting)

Archika Natasya Safira

REXAPTULASI LA TRON
PTOANATA 1AYA MANDI:
H5CO0E 108ENAS| jenisproduk | Tipe roduk soestiass petunguntormsa | SA | ver | ac | mawawmi

Sl ek e ¢)

MIFTACHUL TOFANI

P

PT Panata Jaya Mandiri

Gambar 3.31: Meeting dengan Surveyor Indonesia
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3.2.14 Membuat Daftar Kontak Supplier dalam bentuk Excel

Dalam proses pengajuan TKDN, terdapat tahap survei supplier. Dalam tahap

ini, Surveyor Indonesia akan menghubungi supplier untuk menanyakan beberapa

pertanyaan untuk mengukur persen TKDN material yang dicantumkan dalam self-

assesment.

Proses penyusunan daftar kontak supplier dimulai dengan mengumpulkan

kontak dari setiap Kasubsie yang menangani material tersebut. Kontak-kontak

tersebut dikirimkan ke WhatsApp penulis.

"

»

Gambar 3.32: Kontak yang dikirimkan melalui WhatsApp

Kemudian, nomor telepon sales supplier disalin ke dalam Excel dengan

mencantumkan nama dan nama perusahaan supplier, beserta hyperlink ke nomor

WhatsApp sales tersebut.
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Gambar 3.33: Daftar kontak supplier yang telah dikumpulkan

3.2.15 Membuat Laporan Balance-In-Out (BIO) Periode Januari

Balance-In-Out (BIO) merupakan sebuah dokumen yang menerangkan jumlah

stok periode tertentu (B—Balance) serta aktivitias masuk atau beli (/—/n) dan

aktivitas keluar atau transfer ke produksi (O—Out). Dalam tahapan ini, aktivitas in

dan out diambil dari rata-rata kebutuhan material paper pada periode sebelumnya,
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dan mengacu pada permintaan dari divisi produksi. Nilai balance diambil dari saldo

terakhir setiap material yang digunakan.

PT. Panata Jaya Mandiri -
Bio Paper Des 2024 -
03 January 2025

o 1 —mt E E E E E F
] m- E E E E E F G

- 1 == E E E E E E ¢

|
If !

Gambar 3.34: Laporan BIO

——— == F E E F E F ¢

Laporan BIO dibuat menggunakan format yang dibuat oleh supervisor dan
dijalankan dengan menggunakan fungsi macro yang berada di komputer
supervisor. Laporan BIO dibuat berdasarkan spesifikasi material utama yang akan
dipesan dan ditransfer. Setelah laporan dibuat, maka laporan dianalisis dan
disesuaikan kembali sesuai dengan kebutuhan produksi. Jumlah in tidak boleh
terlalu jauh dari kebutuhan produksi dan rata-rata penggunaan untuk menghindari
dead stock yang menyebabkan material mengendap di gudang, yang pada akhirnya
menyebabkan gudang tidak dapat diisi material lain yang lebih penting dan

menghindari material mengalami aging.

Setelah laporan lengkap BIO dibuat, maka selanjutnya dibuat laporan summary
BIO. Summary BIO merupakan ringkasan BIO utama yang disajikan dengan cara
menjumlahkan semua material spesifik ke dalam material utama, dalam hal ini
adalah semua ukuran paper akan dijumlahkan dengan material yang sejenis.
Summary dibuat dengan menggunakan rumus SUM dan menggunakan grouping
range, sehingga ketika BIO utama sudah selesai, cukup melakukan hide pada

material spesifik yang akhirnya hanya memunculkan material utama.
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Gambar 3.36: Laporan BIO setelah di-hide

3.2.16 Menyiapkan Laporan Perbandingan Jumlah Waste Apabila Mengganti
Ukuran Paper

Dalam proses manufaktur, akan menjadi permasalahan apabila jumlah waste
yang dihasilkan meningkat. Jumlah wasfe yang meningkat dapat meningkatkan
biaya produksi, baik dalam proses rework maupun proses pengelolaan waste itu
sendiri. Maka dari itu, perlu dilakukan upaya pengurangan waste. Dalam hal ini,
langkah yang dilakukan adalah dengan cara melakukan pemesanan ukuran paper
yang lebih kecil, sehingga kemudian jumlah paper yang terbuang menjadi lebih
sedikit.
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Gambar 3.37: Laporan perbandingan waste

Penulis melakukan pengumpulan data dari hasil produksi dan spesifikasi ukuran
material paper. Lalu, dengan menggunakan data-data tersebut, jumlah waste pada
setiap jenis paper dijumlahkan, kemudian dibandingkan dengan jumlah waste yang
dihasilkan dari hasil produksi tersebut. Estimasi waste setelah terjadi perubahan

ukuran diambil dari rata-rata produksi yang dikalikan dengan ukuran baru.

3.2.17 Mengekstrak Data Ukuran Paper dari Pegging dan Component Number

Dalam beberapa kasus, diperlukan pemisahan data spesifikasi paper untuk
mempermudah proses pengolahan data. Dalam hal ini, pemisahan data dapat
menggunakan referensi pegging number dan component number. Data yang
dipisahkan terdiri dari ukuran milimeter paper (MM), tinggi paper (TK), tinggi
lipatan (TL), dan jumlah lipatan (JL). Proses cleaning menggunakan rumus IF,
LEFT, dan RIGHT. Rumus IF digunakan untuk membaca karakter “CMED” pada
pegging number yang berfungsi sebagai identitas material paper, sedangkan
material lain memiliki kodenya tersendiri. Apabila pegging number tersebut bukan
milik material paper, maka hasilnya akan kosong. Sedangkan, apabila pegging
number memiliki kode CMED, maka rumus LEFT dan RIGHT akan berjalan.
Rumus LEFT membaca nilai TK, TL, dan JL. Sedangkan, MM akan dibaca
menggunakan rumus RIGHT dari component number. Beberapa nilai MM memiliki
ukuran yang berbeda-beda. Maka, penulis menggunakan rumus IF bertingkat

apabila menemui kasus tersebut.
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Gambar 3.38: Cleaning data berdasarkan pegging number

3.2.18 Mengubah Format Dokumen BIO Periode 2023—2024

Penulis melakukan pengubahan format dokumen BIO pada periode 2023—
2024 dari format lama (sebelum terjadi penyesuaian format), menjadi format BIO
per entri (setiap transaksi PO dan PR), atau dapat disebut juga format /og. Hal ini
dilakukan untuk mempercepat proses pelacakan transaksi pembelian material yang

dilakukan antara tahun 2023—2024.

Sebagai informasi, pada pertengahan 2024 ke belakang, PT Panata Jaya Mandiri
menggunakan format dokumen BIO lama, yang setiap barisnya tidak khusus
menampung informasi untuk satu spesifikasi material paper, sedangkan beberapa
baris masih menampung satu spesifikasi paper. Informasi PO (purchase order,
proses purchasing melakukan pemesanan kepada supplier) dan PR (purchase
requisiton, proses IPC mengajukan pemesanan kepada purchasing) yang tercantum
pun tidak konsisten, sehingga perlu melakukan pencarian untuk informasi PO dan

PR yang tidak lengkap.
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Gambar 3.39: Format BIO lama

Proses pemindahan data dari BIO lama ke dalam format baru dilakukan dengan
memperhatikan aktivitas PR atau PO (bergantung apa yang dilaporkan oleh PIC
yang mengetik) pada BIO lama pada bagian “I” (in) dan “PR/PO”, umumnya
ditandai dengan sel berwarna ungu. Apabila terjadi aktivitas PR atau PO, maka
aktivitas tersebut langsung dipindahkan ke dalam laporan format log. Dalam format
log, terdiri dari tanggal open PR, kode material SAP, nama material, nama supplier,
satuan material, kuantitas PR atau PO, nomor PR dan PO, dan bulan pengiriman.
Setiap aktivitas PR dan PO dipisah dengan baris tersendiri. Tanggal open PR diisi
dengan tanggal penetapan rencana BIO. Apabila dalam dokumen BIO tersebut
belum terdapat nomor PR atau PO, namun sudah ditandai dengan warna ungu, maka
nomor PR atau PO dapat diambil dari laporan BIO periode selanjutnya. Aktivitas
PR atau PO dapat dihapus apabila pada periode selanjutnya terjadi pembatalan

pemesanan material terkait.

Apabila terdapat pemecahan PR atau PO, maka /og akan dibuat secara terpisah
dan tidak disatukan dalam baris yang sama. Setelah semua periode diubah menjadi
bentuk /og, maka seluruh periode tersebut disatukan ke dalam file yang sama

berurutan ke bawah.
Data PR dan PO yang tidak lengkap akan diambil dari data ekstrak ME2N (/ist

lengkap yang berisi riwayat aktivitas PO dan PR, yang diunduh dari SAP secara
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rutin dalam bentuk Excel). Proses pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan rumus VLOOKUP dengan menggunakan referensi nomor PO atau
PR yang ditemukan pada BIO, kemudian menargetkan range nomor PR atau PO

pada book yang berisi ekstrak ME2N.

Sebelum terjadi proses VLOOKUP, dilakukan proses data cleaning untuk
memastikan rumus VLOOKUP berjalan dengan lancar. Proses ini dilakukan
dengan menggunakan rumus SUBSTITUTE. Rumus ini berguna untuk mengubah
atau menghapus karakter yang tidak diperlukan dalam sebuah data. Rumus ini
digunakan karena karakter data lama yang memiliki karakter lama yang bersifat
konsisten, sehingga tidak terlalu sulit untuk melakukan data cleaning. Serupa
dengan rumus IF, rumus SUBSTITUTE ini dapat digunakan secara bertingkat,

sehingga dapat menghapus lebih dari satu karakter.
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Gambar 3.40: Dokumen BIO dengan format log

3.2.19 Melakukan Update Nomor PO pada BIO dari Data Qutstanding
Setelah dokumen BIO ditetapkan, maka akan terjadi aktivitas PO. Aktivitas

tersebut perlu dicatat ke dalam BIO bulan tersebut untuk melakukan pelacakan

aktivitas in hingga material tersebut tiba di warehouse raw material. Nomor PO

tersebut dicatat di samping nilai in pada material tersebut. Nomor PO tersebut
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dicatat dalam sebuah sheet yang diberi nama “Outstanding”. Qutstanding
merupakan sebuah daftar yang berisi PO yang masih berjalan dan tanggal estimasi

kedatangan material tersebut.
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Gambar 3.41: Sheet outstanding

Dalam memindahkan data PO tersebut, penulis menggunakan fitur filter per
bulan yang memiliki aktivitas PO. Setelah melakukan filfer, penulis melakukan
pencocokan kode dan nama material yang memiliki PO berjalan. Setelah
melakukan filter, penulis melakukan input di bagian “PO”, bersebelahan dengan
bagian in. Apabila terjadi perubahan kuantitas order, maka jumlah in dalam laporan
BIO turut berubah menyesuaikan dengan PO yang diproses oleh purchasing.
Bilamana PO tersebut dipecah dengan estimasi tiba pada bulan yang sama, maka
dimasukkan dua nomor PO pada sel yang sama dengan cara membuat baris baru
pada sel tersebut dengan tombol ALT + ENTER dan menulis jumlah order di
sebelah nomor PO dalam sel yang sama. Proses ini dilakukan berulang hingga PO

terakhir.
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Gambar 3.42: Input nomor PO di laporan BIO

3.2.20 Menyiapkan Laporan Waste Material Paper

Waste adalah sisa material dari proses produksi yang tidak dapat digunakan
kembali dalam proses manufaktur. Dalam proses manufaktur, setiap waste yang
dihasilkan akan dilaporkan melalui petugas umum yang bertanggung jawab
mencatat jumlah waste paper yang dihasilkan, kemudian dilaporkan kepada
Kasubsie terkait, dalam hal ini adalah supervisor penulis, melalui sebuah buku

catatan yang kemudian di-input ke dalam Microsoft Excel.

Laporan waste tersebut dibagi dari reject setting, reject process, reject
sambung, dan waste—yang sebenarnya semuanya adalah waste. Semua jenis waste
tersebut digolongkan ke dalam berbagai mesin pleating (lipat) paper (ditandai
dengan huruf A) dan jenis paper tersebut (ditandai dengan huruf B).
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Gambar 3.43: Laporan waste manual

Data yang tercantum dalam data manual, seperti yang ditampilkan pada Gambar

3.41 tersebut, dilakukan alih bentuk ke dalam Microsoft Excel, sehingga dapat

dilakukan kalkulasi yang menghasilkan summary waste, untuk kemudian

dilaporkan kepada kantor pusat ADR Group.
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Gambar 3.44: Laporan waste mesin
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Gambar 3.45: Laporan waste lainnya

Dengan menggunakan data laporan manual yang ditulis oleh petugas umum,
penulis melakukan entri data waste secara vertikal dalam Microsoft Excel yang
diberikan oleh supervisor. Baris paling pertama merupakan tanggal produksi, yang
diisi dengan tanggal-tanggal produksi, yang kemudian tanggal-tanggal tersebut
dihitung dengan menggunakan SUMIF, yang menghasilkan jumlah hari kerja. Agar
tidak terjadi kesalahan imput, penulis menggunakan fitur filter, lalu memilih
kategori wilayah produksi, yang berurutan dari P2, P3, P4, P5, dan F2, terkecuali
waste lainnya yang langsung di-input tanpa menggunakan filter karena selalu
berada di bawah.

2| SortAtoZ
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Sort by Color b

Filter by Color b

Text Filters »

Search Fe
[ (Select All)
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[ P2
[+l P3
- P5
vl
[+ (Blanks)

[ 0K } Cancel

Gambar 3.46: Filter berdasarkan produksi
Selain dari mesin-mesin yang sudah ada, penulis menemui beberapa mesin baru

yang belum ada di dalam format laporan tersebut. Penulis pun menambahkan mesin
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baru tersebut di antara mesin-mesin yang sudah ada. Setelah dilakukan entri,

summary waste pun muncul di bagian atas data Microsoft Excel.

E/T WASTE Proses S/0 WASTE Proses Non Woven

. Disposisi Disposisi
Hari Kerja
- E/T REJECT Proses $/O REJECT  |Proses

Setting Setting
Sambung - Sambung

Gambar 3.47: Summary waste
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Selain itu, penulis melakukan penyempurnaan rumus penjumlahan, yang
sebelumnya menggunakan penjumlahan manual, diubah menggunakan rumus
SUMIFS. Kalkulasi dilakukan dengan membagi berdasarkan jenis waste/reject,
kelompok besar waste/reject, dan waste yang dihasilkan untuk produk filter E/T dan
S/O (spin-on). Setelah dibagi menjadi tiga kelompok besar tersebut, kemudian

dilakukan penyusunan rumus sehingga rumusnya tersusun sebagai berikut:

=SUP-.-’II:5|:.-'-‘-.I11:.-'-‘«I135;:11::135;”:‘HDSES";EII:E135;""."‘-".-'-'«STE";D11:DlES;"EfT"]
Gambar 3.48: Rumus SUMIFS waste

Kriteria SUMIFS pertama membaca jenis waste/reject yang dihasilkan. Kriteria
kedua membaca kelompok besar waste tersebut, antara waste biasa atau reject.

Kriteria terakhir membaca jenis waste dihasilkan unuk produk E/T atau S/O.

Agar rumus SUMIFS tersebut dapat terbaca pada sel-sel yang kosong dan tetap
menjaga estetika laporan, maka penulis menyisipkan beberapa teks dengan warna
yang sama dengan latar, sehingga Excel tetap dapat meng-indeks teks yang

diperlukan dalam rumus SUMIFS, namun tetap menjaga estetika.

3.3 Kendala yang Ditemukan
Selama melakukan praktik kerja magang di PT Panata Jaya Mandiri, penulis

mengalami beberapa kendala, yang diuraikan sebagai berikut.

1. Sistem transfer file yang digunakan dengan sistem shared folder
“Myshare” tidak mendukung proses edit secara simultan, karena satu file
hanya dapat dibuka oleh satu orang dalam satu waktu. Sehingga, penulis

perlu bergantian dengan rekan lain sebelum meng-edit.
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2. File yang tersimpan di “Myshare” selalu dihapus setiap hari Jumat pukul
18.00, saat para karyawan selesai bekerja. Apabila penulis lupa melakukan
backup, maka file tersebut akan hilang dan perlu dikerjakan ulang.

3. Akun SAP yang terbatas, yang hanya dimiliki oleh karyawan stakeholders,
tidak dapat dibuka secara simultan oleh banyak client. Sehingga, penulis
dan staf lain perlu mengakhiri sesi yang aktif sebelum dapat digunakan.

4. Akses SAP hanya tersedia di jaringan lokal kantor, sehingga ketika
melakukan tugas dinas ke luar, penulis tidak dapat mengakses sistem
karena laptop tidak terhubung ke jaringan kantor pusat.

5. Peranti lunak pengolah angka yang berbeda menyebabkan beberapa file
mengalami corrupt. Penulis yang menggunakan Microsoft Excel
seringkali menemui kendala file yang corrupt ketika dipindahkan ke
komputer lain yang menggunakan WPS Office.

6. Peranti laptop yang disediakan oleh perusahaan tidak mampu menangani
file Excel yang berukuran besar, sehingga seringkali komputer mengalami
crash.

7. Masih terdapat beberapa berkas yang dikerjakan dengan cara manual,
salah satunya adalah laporan waste yang ditulis tangan dan terkadang sulit
terbaca. Sehingga, penulis perlu memastikan ulang. Selain itu, beberapa
berkas masih menggunakan berkas manual, sehingga rentan rusak.

8. Beberapa format laporan dari tahun ke tahun tidak konsisten, terutama
setting bawaan file yang sering kali berantakan mengharuskan penulis
mem-breakdown file tersebut sebelum dapat diolah lebih lanjut.

9. Ukuran data yang sangat besar, yang umumnya terdiri dari ribuan baris

dataset, memperbesar risiko salah kalkulasi atau indexing Excel.

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan
Berangkat dari permasalahan yang telah dirinci pada bagian sebelumnya, penulis

menerapkan solusi sebagai berikut.

1. Melakukan backup secara rutin file di direktori “Myshare” ke dalam laptop

penulis.
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2. Berkoordinasi dengan supervisor dan rekan kerja ketika file masih terbuka,
agar menutup file tersebut sebelum dapat dibuka, atau sebelum melakukan
login ke dalam sistem SAP.

3. Meminta bantuan rekan kerja yang berada di pabrik untuk mengakses SAP
atau rekan supervisor yang berada di kantor pusat.

4. Mengurangi jumlah file yang terbuka dalam satu waktu dan mengurangi
jumlah perubahan pada file.

5. Melakukan follow up kepada pihak terkait untuk memastikan kesesuaian
hasil kerja.

6. Memeriksa ulang hasil kalkulasi dengan cara manual untuk mengurangi

risiko kesalahan hitung data.
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